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Abstrak

SOSIALISASI PROGRAM KOTA LAYAK ANAK DI KOTA PEKANBARU
OLEH DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN
ANAK DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
KOTA PEKANBAR

Tujuan dari pe ad isasika bagai kota layak
anak yang te dalan am Kota ak /Ana Sosialisasi

: in Anak dan
[a Penelitian ini

f 3 ah petugas jaga,
penegak hukum an masya i . rker bangnya anak.
Teknik pen ata da o » M ara, observasi
dan dokumenta eliti alisis da ng_menggambarkan
hasil penel ” enelitian dapat

dirinci ses heE
diambil dar Skail da . s il A
komunikasi, masa pelaksanaan-sesialisasi dan ine o wf

apa kesimpulan

Kata Kunci
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Abstract

CITY SOCIALIZATION OF THE CITY OF CHILDREN PROGRAM IN
PEKANBARU CITY BY THE DEPARTMENT OF PROTECTION OF
WOMEN'S PROTECTION
CHILDREN AND COMMUNILY
PEKANBARU.CITY

Claudia Prasila
NPM. 169110146

This study aims to socialize‘the city of Pekanbaru in:he city of Pekanbaru by the
Office of Women's Empowerment, Protection and Empowerment of Children of
the City of Pekanbaru and the factors that hinder the socialization of the city of
Pekanbaru in+the city of Pekanbaru by the Office of Women's Empowerment,
Protection and-Empowerment of Children of Pekanbaru City. This study uses a
qualitative method with a descriptive approach. The subjects in this study were
the Head of the Service, the Head of the Fulfiliment of Children's Rights, and the
community who had children who were growing and developing. Data collection
techniques in this study consisted of interviews, observations and documentation.
Analysis of the-data in this study. Descriptive researchers, describe the results of
research in the form of words.er sentences.so.that the authors describe in depth
the results of the research according to the actual situation in the field. Based on
the results of research and discussion of the Socialization of Child Friendly Cities
Program in Pekanbaru City-py the Office of Women's Empowerment, Protection
and Empowerment of Children<in\ Pekanbaru City, it is.known that several
conclusions are found, namely the discovery of ideas (Innovation is not yet known
by the community), communication channels, duration of socialization
implementation, and welcoming innovations by the target audience. .

Keywords: Program Socialization and Child Friendly Cities
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PENDAHULUAN

yang baik.

suk akal sehat

(Fedri, 2014: 4).

Sebagaimana ditetapkan dalam Perpres tersebut, KLA adalah
kabupaten/kota dengan rencana pembangunan khusus yang menghormati hak-hak
anak dan melindungi anak secara terencana, lengkap, dan berkelanjutan. Selain

itu.



Keputusan Presiden Republik Indonesia (Perpres) Nomor 25 Tahun 2021
tentang Kebijakan Anak/Kota (KLA) menyatakan:

“Kebijakan KLA adalah pedoman penyelenggaraan KLA bagi

kementerian/lembaga, pemerintah daerah prowvinsi, dan pemerintah daerah

kabupaten/kota untuk mempercepat terwujudnya Indonesia layak anak”

Kebijakan ini terdiri atas Dokumen Nasional Kebijakan KLA serta Rencana
Aksi Nasional (RAN) Penyelenggaraan-KLEA hunyi ketentuan Pasal 4 ayat (1):

“Dokumen . Nasional  Kebijakan KLA —~menjadi™ acuan  bagi

kementerian/lembaga, pemerintan daerah provinsi, dan pemerintah daerah

kabupaten/kota dalam penyelenggaraan KLA™

Dokumen Strategi Nasional KLA termasuk dalam RAN Pelaksanaan KLA.
RAN terdiri dari lima kelompok hak anak, yaitu hak sipil dan kebebasan;
lingkungan keluarga dan bentuk perawatan lainnya; kesehatan dan kesejahteraan
dasar; kegiatan pendidikan, rekreasi dan budaya; dan tindakan perlindungan
khusus sesuai dengan Pasal 6:

“Rencana Aksi Nasional Penyelenggaraan KLA untuk pertama kali

ditetapkan pada periode tahun 2020-2024 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Presiden ini. Rencana Aksi Nasional Penyelenggaraan KLA selanjutnya

ditetapkan oleh Presiden,”

Pelaksanaan KLA sendiri meliputi tahapan persiapan KLA, pra-KLA,
pelaksanaan KLA, review KLA, dan daftar KLA. Ketentuan lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan ini ditetapkan dengan Peraturan Menteri. sebagaimana
dimaksud dalam peraturan tersebut.

“Menteri mengoordinasikan pelaksanaan Kebijakan KLA, gubernur

bertanggung jawab atas terwujudnya KLA di provinsi, bupati/wali kota

bertanggung jawab atas penyelenggaraan KLA di kabupaten/kota”



Dalam pelaksanaan KLA di kabupaten/kota, sebagaimana dimaksud dalam
Instruksi Presiden, para pimpinan/pimpinan kelompok KLA. Masyarakat, media,
dan perdagangan global juga terlibat dalam kegiatan KLA. Peran ini ditujukan
bagi individu, lembaga perlindungan anak, lembaga kesejahteraan sosial, LSM,
dan lembaga pendidikan.

Arahan tersebut juga memperjelas Ketentuan terkait pelaksanaan KLA dan
hibah. Kajian implementasi KLA dilakukan oleh Menteri setiap tahun dan bila
diperlukan. Sementara itu, penguasa (gubernur, pejabat/pengurus) melakukan
pemeriksaan secara berkala sesuai dengan petunjuknya dalam Pasal 12:

“Pendanaan Kebijakan KLA bersumber dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan/atau sumber

lain yang sah dan tidak mengikat berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan’ terdapat 5 klaster yaitu:

No | Kilaster Keterangan

1 | Klaster | Hak SipH Dan Kebebasan

2 | Klaster Il | Lingkungan Keluarga Dan Pengasuhan Alternatif

3 | Klaster 11l | Kesehatan Dasar Dan Kesejahteraan

4 | Klaster IV | Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang, & Kegiatan Budaya
5 | Klaster V' | Perlindungan Khusus

Sumber: Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Kebijakan
Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak

Berdasarkan arahan Menteri-Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak tentang Pengembangan Kebijakan Pembangunan Anak yang Memadai pada

Konvensi Hak Anak, mereka dibagi menjadi lima kelompok. Pada masing-masing

dari lima kelompok tersebut, penulis memfokuskan pada kelompok kelima

tentang perlindungan khusus. Anak yang melakukan kejahatan ini juga bisa

disebut anak tidak sah.



Berdasarkan berita yang dibuat pada portal berita resmi Kota Pekanbaru
www.pekanbaru.go.id menyatakan bahwa sejak tahun 2015, dan penghargaan ini
diserahkan langsung oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan Republik
Indonesia. Anta_Republik Indonesia 2015 dalam Perempuan dan Perlindungan
Jakarta setelah dilakukannya penilaian secara intensif di tahun 2014. (KLA)
dengan Kriteria nindya dan 2 penghargaan: lainnya yaitu penghargaan puskesmas
ramah anak dan penghargaan sekolah ramah anak. Maka berangakat dari di
sandanganya predikat penghargaan KLA yang di proleh. Kota Pekanbaru
meningkat dari. tahun 2015-2017 mendapatkan peringkat pratama, pada tahun
2018 naik lagi menjadi madya, dan mendapatkan penghargaan Forum Anak
terbaik, lalu tahun 2019 menyandang 3 perdikat penghargaan sekaligus yaitu naik
peringkat menjadi nindya, mendapatkan penghargaan sekolah ramah anak, dam
penghargaan Puskesmas Ramah anak.

Salah satu faktor keberhasilan sebuah program adalah dengan adanya
sosialisasi yang baik dan gencar oleh pihak terkait. Sosialisasi adalah cara untuk
mencapai kesetaraan antara keduanya, antara kebebasan dan penentuan nasib
sendiri. Jika seorang individu berorientasi.pada ketaatan mutlak pada nilai dan
norma sosialnya, maka individu tersebut sendiri. (soerjono; 2007 : 140).

Keberadaan humas dalam sebuah keluarga atau lembaga merupakan tanda
bahwa humas berperan penting dalam penyebarluasan sistem yang ada dalam
manajemen maupun di lembaga atau organisasi. Keberadaannya dapat

mempengaruhi kehidupan sosial dan masyarakat, selalu mencerminkan sesuatu
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yang positif secara positif untuk kepentingan perusahaan. masyarakat. Ini

menunjukkan cara untuk membuat citra yang baik dan buruk.

Dipandu oleh pertanyaan sebagai alat pembelajaran yang disebut

menemukan program sosialisasi perkotaan ramah anak.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis

merumuskan masalah sosialisasi Program Kota Layak Anak Pekanbaru Dinas

b. Secara praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
tambahan informasi terkait sosialisasi Program Ramah Anak

Kota Pekanbaru oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota

Pekanbaru.
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2. Memberikan masukan kepada humas Dinas Pemberdayaan

Perempuan.
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TINJAUAN PUSTAKA

JJJJJ

masyarakat.

b. Fungsi Hubungan Masyarakat

Menurut Effendy dalam Ruslan (2000:246), fungsi humas adalah

sebagai berikut:

10
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1) Mendukung kegiatan kepemimpinan dalam mencapai tujuan

organisasi.

2) Membangun hubungan kekeluargaan di dalam dan luar negeri.

informasi dalam

2) Pada posisi publik kedua, melalui proses teknik-teknik kehumasan
tertentu dimungkinkan untuk mengenali dan tidak menyukai pihak

kehumasan, sehingga mengubah opini publik menjadi pilih kasih.
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d. Tugas Hubungan Masyarakat

Menurut Rachmadi (1992 : 23) dijelaskan beberapa tugas pokok

humas adalah :

ung ikasi informasi/pesan,
‘l\“\“ .?@ )
anam j enta ‘

1gga  publik
tanggapan
kebijakan

media untuk

publik dan

e. Ruang Lingkup Humas

1) Membina Hubungan Keluar (Publik Eksternal)
Ruslan (2010:23) menjelaskan bahwa masyarakat luar berarti
masyarakat umum. la bekerja untuk mengembangkan sikap dan citra

publik yang positif terhadap institusi yang diwakilinya. Widjaja

10
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(2010:73) mengemukakan bahwa eksternal humas menentukan

keberhasilan suatu kegiatan atau hubungan keagenan. Berdasarkan

jenis audiens yang diketahui, seperti:

dalam pekerjaan formal. Misalnya dalam mediasi, mediasi,
penggeledahan, pemutusan hubungan kerja, pensiun, dil.

b) Human Relations
Memelihara hubungan khusus dengan sesama warga dalam

perusahaan secara informal sebagai manusia. Persatuan antar

11
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manusia yang bukan merupakan hubungan manusiawi yang

formal.

c) Labour Relations

manajer dan serikat

o )
Q\“ .ea ipasi dalam

2. Humas Pemerintahan

Dasar pemikiran humas dalam pemerin-tahan berdasarkan pada dua
fakta dasar sebuah komunitas di mana pejabat publik dapat mendengar dari
masyarakat dan mendapatkan partisipasi dan dukungan pada isu-isu yang

muncul dan tekanan sosial. Hanya melalui proses komunikasi inilah

12
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pemerintah dan pemilih dapat mencapai pemahaman yang positif (Frazier

Moore dalam Meilyna (2008: 147).

Publisitas pemerintah pada dasarnya tidak ada hubungannya dengan

game yang berkembang dengan sendirinya. Hal ini penting karena humas
membutuhkan informasi sebanyak-banyaknya dan menyebarkannya kepada
publik melalui media cetak atau media massa lainnya. Karena tugas PR
adalah mengambil lebih dari sekedar foto atau kliping koran.
(Drs.A.\W.Widjaja, 1993: 141)

Humas Pemerintahan memiliki dua tugasya itu :

13
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a. Secara teratur menyebarkan informasi tentang topik, rencana dan hasil

yang dicapai.

b. Saya. Menjelaskan dan mendidik masyarakat tentang hukum dan hal-

3. Sosic

sutaryo

orma sosialnya,
emperhitungkan

adalah  proses

lingkungan sosial, ekonomi dan budaya di mana individu itu berada, tetapi
juga oleh interaksi pengalaman dan kepribadian individu tersebut.

Sedangkan menurut Widjaja (2008:31), sosialisasi adalah upaya
memberikan berita atau informasi tentang berita. Program sosialisasi adalah

proses penyampaian program kepada komunitas untuk memberikan rujukan

dan penghargaan dalam pengaturan tertentu. Menurut Rachman, dkk (2008:

14
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12) dalam mengkaji sosialisasi sebuah progra dibutuhkan beberapa langkah
yaitu:

a. Dengan kata lain, inovasi mengacu pada gagasan, praktik, produk, dan

pat_dikatakan ikasi difusi-inovasi
< Vnayaett o
.s g lumrah di

). diciptakan

\ ) )
3

ﬁf“‘
. -

@

>

@D

o

©

QD

>

5

o

<

B

a. Pengertian Kota Layak Anak

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia Nomor 2011 tentang Kabupaten Layak Anak.
12/Kota ramah anak dengan sistem pembangunan berbasis hak anak
melalui integrasi pemerintah, sesuai dengan indikator kota, keberlanjutan

kebijakan, program dan kegiatan untuk menjamin terselenggaranya hak

15
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dan perlindungan anak serta komitmen masyarakat dan dunia usaha yang

terencana dan sumber daya.

Pada tahun 2005, Departemen Pemberdayaan Perempuan negara

d)

lainnya
Staf CRC hadir dan mampu mengimplementasikan hak-hak
anak dalam kebijakan, program dan kegiatan

eAkses ke informasi tentang jenis kelamin berdasarkan usia,
usia dan wilayah

Peran otoritas publik dalam menghormati hak-hak anak

16
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2)

5)

g) Peran global bisnis dalam menghormati hak-hak anak

Hak Sipil dan Kebebasan

a) Persentase anak yang terdaftar dan diberikan akta kelahiran

g) Jumlah anak dari keluarga miskin baik

h) Persentase rumah tangga dengan air bersih

i) Tidak tersedia area merokok

Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang, dan Kegiatan Budaya
a) Tingkat partisipasi di usia muda

b) Persentase pendidikan 12 tahun

17
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c) Persentase sekolah penitipan anak
d) Jumlah sekolah yang memiliki program, sarana dan prasarana
bagi anak-anak untuk bersekolah
ny ilitas_kreati ; ang membantu anak-
@ty N " \
SEKO

< Annae

.Q$.
-

0

Sebuah organisasi yang terlibat dengan masyarakat melalui upaya jujur
untuk mempromosikan kegiatan dan ide, komunikasi dan ide kepada publik,
generasi dan komunikasi informasi, pendapat organisasi dari publik, dan
kepentingan bersama.

2. Sosialisasi

18
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Sosialisasi adalah bagaimana Anda memperkenalkan suatu sistem kepada

seseorang dan orang itu memutuskan bagaimana bereaksi dan bereaksi.

Sosialisasi tidak hanya ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi, dan

C. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang pernah
ada. Diantaranya adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama / Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1 [Oktha Kinerja Humas Sebagai hasil dari penelitian ini, penulis menemukan
Diningrum dalam Sosialisasi | bahwa masih banyak interaksi program pemerintah
2013) Program dengan masyarakat dari latar belakang pendidikan yang

19




Nama /

No Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Pemerintah beragam. Hal ini terlihat dalam ranah profesionalisme
Pemkab dan akuntabilitas. Di sisi lain, dari sisi profesionalisme,
Bengkalis masih banyak pegawai yang berpengetahuan dan
berpengalaman di bidang komunikasi. Transparansi
kepada publik masih ada di pemerintah di banyak
bidang yang mendesak dalam hal akuntabilitas.

2 Haryantiyu.| Kinerja Humas Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik

Lian (2016) | Dalam kesimpulan sebagai berikut: Misi -Humas adalah
Meningkatkan menginformasikan dan  menyebarluaskan  kepada
Citra masyarakat tentang program kerja, kinerja dan hasil
Pemerintahan pemerintah. Protokol Bantendo dan peran publisitas
Provinsi.-Banten juga berfungsi sebagair sumber informasi yang menarik
(Study'di Biro bagi kepentingan publik, sehingga publisitas oleh
Humas dan Protokol Bantendo bekerja dan membangun citra
Protokol Bantendo.  pemerintah. Dalam = menjaga atau
Sekretariat menciptakan citra positif, Humas dan Protokol memiliki
Daerah Provinsi strategi pengelolaan informasi, pengelolaan opini publik
Banten ) dan pengelolaan hubungan. Salah satunya adalah
memberikan informasi pembangunan, memperluas
akses masyarakat terhadap berbagai informasi, dan
memberikan informasi-terkini melalui media elektronik
dan cetak. Dalam memenuhi tanggung jawabnya,
elemen kunci dari hubungan protokol-ekuivalen adalah
Kinerja penuh, anggaran yang memadai, hubungan yang
baik dengan lingkungan, dan publisitas Tubular di
Banya's Jaw District dan Banya Tang Protok Jaw
Office. Tantangannya adalah karyawan harus memiliki
pengetahuan tentang komunikasi, media dan hubungan
masyarakat.

3 [Diah  Adeli{ Kinerja Humas Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dipastikan
Dwijayanti Dalam bahwa fungsi humas pengelola media relations di
(2016) Menjalankan pemerintahan Kota Palembang pada umumnya

Media Relationsdi | berdasarkan standar yang ada.
Pemerintah Kota
Palembang

4 Dyah  Ayu Kinerja Hubungan | Hasil penelitian menunjukkan: (1) Rencana aksi
Fitriana Masyarakat meliputi: Buku teks kerja masyarakat al , menpe (d)
(2015) (Humas) Di cetak biru rencana kerja, (e) tujuan umum pekerjaan

Sekolah sosial, termasuk pihak internal dan eksternal, (f)
Menengah pengukuran Kinerja, (g) peralatan dan kegiatan, (2)

Kejuruan Yudya
Karya Magelang

implementasi: meliputi: Tujuan sekolah dan tujuan,
tujuan sekolah, penerimaan siswa baru, tujuan hubungan
masyarakat di sekolah, dan hubungan umum
pelaksanaan hubungan masyarakat dengan tujuan
penggunaan dimasukkan. Media seperti media online,
facebook, tatap muka dan media cetak merupakan
hubungan bisnis yang baik. (3) Upaya dan upaya
masyarakat untuk meningkatkan fungsi kehumasan
dalam pelaksanaannya, evaluasi fungsi kehumasan
dilakukan melalui pertemuan identitas kunci.
Dipromosikan oleh SMK Yudya Karya Magelang, agar
pelaksanaan pekerjaan berjalan dengan baik pada
periode selanjutnya
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A.

dalam pemeca asalah dan pe yono (2008:51)
juga mende ene - kualita s a e atau penelitian
yang men r-unsur C terbaik untuk

menjelaskannya adala : elaskan (informasi)

Penelitian kualitatif paling tepat jika didasarkan pada suatu tujuan
atau masalah penelitian, dengan menggunakan ide-ide peneliti, untuk
mendapatkan informasi yang benar dan cukup yang diperlukan sesuai
dengan tujuan atau masalah yang diteliti. Oleh karena itu, pemindahan
informan yang tepat adalah pemindahan informan sesuai dengan tujuan

penelitian.
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Menurut Ruslan (2010: 147) adalah wajar untuk menentukan ukuran

informan yang optimal, yaitu ukuran yang dapat diperoleh peneliti dalam

jumlah waktu dan tenaga yang wajar. Artinya, mengingat keterbatasan

No Jabatan Informan | Keterangan
1 | Kepala Dinas 1 Key Informan
2 | Kepala Bidang Pemenuhan Hak Anak 1 Informan
3 | Masyarakat yang memiliki anak yang

sedang dalam tumbuh kembang 2 Informan
Total 4 Informan

22



2.  Objek Penelitian

Objek penelitian adalah segala sesuatu yang harus dipelajari (Bungin,

2009: 127). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghubungkan

Program Ramah Anak.Kota Pekanbaru dengan Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan dan Pemberdayaan Anak Kota Pekanbaru.

Penyerahan Skripsi

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Untuk memenuhi kebutuhan penulis maka, penulis mengambi
penelitian ini dilakukan di Pekanbaru.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini rencana dilakukan pada bulan Maret 2021.
Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
2020 | 2021
o Bqlan Dan Minggu Ke
No Kegiatan Mare't- Juli- [Novemben Jan- Apr-
Juni | Oktober [Desembe] Maret Jun
112]1314|1(2|3]4[112|3]|4|1]|2|3[4]|1]|2]|3|4
Persiapan dan
1 XXX XXX X[ x| x| x| x| x| x
Penyusunan UP
2 [Seminar UP X| X
3 | Riset X| X
4 | Penelitian lapangan X| X| X
5 Pengolahan dan X
Analisis Data
Konsultasi Bimbingan X| X
6 S
Skripsi
7 | Ujian Skripsi X
Revisi dan Pengesahan
8 7
Skripsi
9 Pengadaan Serta

Sumber : Olahan Data, 2021
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D. Sumber Data

Sumber informasi penelitian informasi yang dapat diakses (Arikunto, 2010:

172). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber informasi dari media

sekunder adalah memungkinkan peneliti memperoleh lebih dari sekadar
informasi kunci. Sudah tersedia atau data pendukung penelitian ini adalah

dokumen, monografi,
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E. Teknik Pengumpulan Data
1.  Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu proses dimana seorang

menggunakan
tikel dan teori

n Pekanbaru

F. Teknik Keabsahan Data

Memperluas keterlibatan mengharuskan peneliti untuk menghabiskan lebih
banyak waktu di lapangan dan bertemu serta berinteraksi dengan lebih banyak
orang. Keterlibatan yang diperpanjang memerlukan perpindahan langsung ke

lokasi tersebut dalam jangka waktu yang lama Mendeteksi dan memperhitungkan
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distorsi yang dapat mengakibatkan data. Penambahan partisipasi juga membangun

kepercayaan dan kepercayaan pada subjek.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

(Sumber:

beberapa Dinas

Artinya, geologi daratan yang tersusun dari endapan aluvial yang terbentuk
akibat Momo tidak rata atau bergelombang. Oleh karena itu, tanah terhadap
arus dari arus udara dan curah hujan, serta ada kemungkinan terjadinya banjir.
Seperti,.

Pekanbaru merupakan salah satu kota di Provinsi Riau dengan curah

hujan yang banyak dan musim kemarau yang sering terjadi. sering memiliki
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efek yang negatif bagi masyarakat. Misalnya, banjir sering terjadi saat musim
hujan, terutama di wilayah Tampan. Kecamatan Tampan paling banyak
memiliki bangunan baru, namun sering tergenang air saat musim hujan dan
sulit didapa u. Se da 2019, Pekanbaru

terdi

QMRS( n Tenayan Raya

Q! L7/
sedan ﬁ}a ‘TIOP ota. Jumlah
pendu penduduk dan
jumlah ' hasil proyeksi
pendud S s'é'ébé 1493
Tabel 4.4 J n ._De:hg n r_sgﬁftas
No a rsentase (%)
1 4
1 Tal 0 19.06
2 Pay 2 9.95
3 Buk : 9.78
4 Marp 13.65
5 Tenay 14.30
6 Lima Pu 4.55
7 Sail 2.44
8 Pekanbaru Ko 2.79
9 Sukajadi 672 5.00
10 | Senapelan 38.292 4.01
11 | Rumbai 68.292 7.17
12 Rumbai Pesisir 69.604 7.29
Pekanbaru 1.149.359 100

Sumber: Pekanbaru dalam angka, 2020
2. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru
Kantor Pemberdayaan, Perlindungan dan Pemberdayaan Anak Kota

Pekanbaru telah dibentuk berdasarkan Perda 5 Tahun 2020 tentang Revisi Perda
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dan Pengembangan Fasilitas Kecamatan Pekanbaru, serta Pemerintahan Kota
Pekanbaru 228 Tahun 2020 Organisasi, Tanggung Jawab dan Fungsi serta Metode

yang digunakan dalam pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan

atas, Dinas
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KEPALA DINAS

SEKRETARIS

FUNGSIONAL

Subbag. Umum
KELOMPOK JABATAN ‘|7

Subbag. Keuangan

dengan membentuk kabupaten/kota seperti kota ramah anak. Pekanbaru
merupakan salah satu kota. Penghargaan tersebut diberikan oleh Kementerian
Perlindungan Anak Republik Indonesia kepada perempuan Indonesia pada 11
Agustus 2015 di Jakarta, setelah mengalami perkembangan yang signifikan di

tahun 2014.
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Terkait dengan penelitian ini terkait dengan kota Pekanbaru terdapat
beberapa uraian penelitian yang dapat dilihat pada uraian berikut:
1. Penemun ide (Inovasi yng belum diketahi oleh masyrakat)

Inovasi adalah sesuatu yang baru dan sekaligus merupakan ide,
praktik, dan produk.Jika tersampaikan dan menjadi penguat, maka akan
terjadi komunikasi difusi inevasi: bary. Ini menjadi pesan singkat tapi merata
ke masyarakat. Tetapi bahkan pesan itu sama sekali tidak mereka ketahui.
(Rachman, dkk (20008: 12).

Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa dalam sebuah
program perlu dilakukan pencarian ide, cara memberikan infomasi kepada
masyarakat bahkan program yang akan di berikan kepada masyarakat yang
dalam hal ini terkait dengan program layak anak di kota Pekanbaru.

“Berdasarkan hak anak berdasarkan Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2014 ada 32-yg harus dipenuhi. Hak anak itu bisa terpenuhi jika

kita bersama sama masyarakat, pemerintah, dunia karena hak anak itu

tugas kita dan amanat Undang-Undang” (wawancara dengan kepala

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan

Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru tanggal 16 September

2021)

Dari hasil wawancara. diatas diketahut bahwa memiliki pertimbangan
dalam memberikan informasi kepada masyarakat terkait yaitu dengan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak yang harus di penuhi.

Dari hasil wawancara diatas juga diketahui bahwa program layak anak

dapat berjalan baik dan sesuai amanat undang-undang dan hak anak dapat
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terpenuhi jika terwujud jika adanya kerjasama yang baik antara masyarakat,
pemerintah dan dunia usaha.

Dari pertimbangan diatas diketahui pula adanya harapan yang ingin
diharapkan Masyarakat keta Pekanbaru-terkait' program layak anak ini
sebagaimana yang di ungkap berikut ini:

“Harapan kami supaya 'masyarakat kita ini memahami hak anak

karena sebagaimana dalam amanat undang-undang hak anak tidak bisa

dilakukan hanya pemerintah sendiri harus bekerja sama dengan
masyarakatnya, lembaga masyarakatnya, dunia -usahanya media
usahanya. Karena pemerintah kota pekanbaru menganggarkan untuk
kota layak anak ini sebanyak 150 milyar untuk tahun ini”’ (wawancara
dengan Kepala Bidang Pemenuhan Hak Anak Dinas Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota

Pekanbaru tanggal 16 September 2021)

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa adanya harapan oleh
tanggal terkait kota layak anak iyalah adanya kerja sama dalam melaksanakan
program layak anak ini dengan tidak hanya melibatkan pemerintah saja
namun juga melibatkan peran dari masyarakat, elemen masyarakat, dunia
usaha serta media yang dapat menyebarkan luaskan informasi kota layak anak
serta ikut berpartisipasi.

Dari keterlibatan masyarakat, ‘elemen masyarakat, dunia usaha serta
media diharapkan adanya penyampaian pesan yang ingin disampaikan. Hal
ini dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut:

“Pesan kami supaya masyarakat kota pekanbaru ini bisa menjalankan

amanat undang-undang tentang hak anak ini. Makanya kami

membentuk organisasi pendukung untuk mendukung kota layak anak
ini yang masyarakat terlibat didalamnya” (wawancara dengan Kepala

Bidang Pemenuhan Hak Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru
tanggal 16 September 2021)
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Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa pesan yang ingin

disampaikan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan

Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru adalahnya adanya kerjasama

“kalau kakak ya senanglah ada program ini jadi banyak juga tempat
anak-anak bisa main kayak di taman ini banyak permainan anak
anaknya. Di kecamatan juga sering ada kegiatan tentang anak dan saya
selalu ikut karena banyak ilmu untuk anak anak kita” (wawancara
dengan Masyarakat yang memiliki anak yang sedang dalam tumbuh
kembang tanggal 17 September 2021)

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa masyarakat cukup

antusias dengan keberadaan program layak anak di kota Pekanbaru yakni
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dengan hadirnya taman kota yang memiliki fasilitas bermain anak

sebagaimana yang diungkap oleh masyarakat diatas.

Taman-taman yang berkaitan dengan program kota layak anak di kota

2. Saluran komunikasi
Menggunakan berbagai metode untuk menjangkau masyarakat di
kota-kota terkait karena:
“Kami setiap ada acara kami usahakan untuk sosialisasikan misalnya
acara di lurah camat. Melalui media masa juga kami sosialisasikan”
(wawancara dengan Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru
tanggal 16 September 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa dalam
memberikan informasi kepada masyarakat terkait kota layak anak dengan
menggelar acara.yang berkaitan dengan hak-hak. anak yang akan terkait
dengan_program layak anak. Dalam kegiata acara tersebut.juga di undang
beberapa media untuk meliput serta diharapkan dapat menyebarluaskan
kegiatan tersebut kepada masyarakat lainnya.

Hal tersebut juga ditegaskan berikut ini:

“Kita adakan acara bimbingan teknis bimtek tentang hak anak. Kita

Juga adakan acara tentang perlindungan anak dan perempuan yang

isinya juga masih ada kaitannya dengan hak anak dalam kota layak

anak” (wawancara dengan Bidang Pemenuhan Hak Anak Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan

Masyarakat kota Pekanbaru tanggal 16 September 2021)

Dari wawancara diatas kegiatan yang cukup sering dilakukan oleh
yang bekerja sama dengan elemen-elemen lainnya adalah-dengan mennggelar
acara seperti bimbingan teknis atau biasa disebut dengan bimtek yang isinya
seputar pemenuhan hak anak atau perlindungan terhadap perempuan dan anak
yang juga berkaitan erat dengan program layak anak di kota Pekanbaru.

Bidang Pemenuhan . Hak" Anak. Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru juga
menambahkan bahwa Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru juga bekerja sama dengan
Dinas Pendidikan kota Pekanbaru yang kemudian diteruskan kepada sekolah

sekolah dalam mewujudkan kota layak anak sebagaimana kutipan berikut:

“Kami lakukan misalnya melalui sekolah dari kepala sekolahnya
menyampaikan kepada orang tua dan siswa diberi tau hak dia apasaja

35



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berdasarkan  Undang-Undang” (wawancara dengan  Bidang
Pemenuhan Hak Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru tanggal 16
September 2021)

informasi bahwa Dinas

er pendidikan,
ah ramah anak

, informal, dan

“Media kami banya anak punya media sendiri. Forum
wartawan juga digunakan jadi kita beri informasi tentang layak anak
ini supaya wartawan meneruskan ke masyarakat tentang layak ini
melalui berita yang mereka tulis” (wawancara dengan Bidang
Pemenuhan Hak Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru tanggal 16
September 2021)

Salah satu media yang digunakan oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat Kkota

Pekanbaru dalam mensosialisasikan program kota layak anak di Pekanbaru
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adalah dengan membentuk forum anak dengan dasar pembentukannya adalah
Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 284 Tahun 2019 tentang

Pembentukkan Pengurus Forum Anak Kota Pekanbaru (FANKORPER). Pada

3. Pekanbaru memiliki
mberdayaan

arakat kota

penyampaian

hal ini adalah

2 layak anak di
kota Pekanb al ini dilakt a n entuk vartawan di undang
serta di 5 Pemberdayaan

Nasyarakat kota

difusi inovasi dalam kurun waktu tertentu, tergantung dari disampaikan oleh
sumber yang terpercaya. Soal sosialisasi program ramah anak di kota
Pekanbaru memang tidak ada kerangka waktu yang jelas, seperti hasil
wawancara berikut ini.

“Sebenarnya tidak ada jangka tapi kita berupaya setiap tahun Kkita
lakukan sosialisasi ini” (wawancara dengan Kepala Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan
Masyarakat kota Pekanbaru tanggal 16 September 2021)
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Dari wawancra tersebut diketahui bahwa sosialisasi program kota

tidak terbatas oleh waktu karena sebisa mungkin Dinas Pemberdayaan

: ”? an Perlindungan
anbaru tanggal 16
>

sehingga dikhawatirkan jika tidak dilakukan secara terus menerus maka
program tidak akan dapat merata dirasakan dan diketahui oleh masyarakat

kota Pekanbaru.

4. Penerimaan inovasi oleh khalayak sasaran
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Sekelompok termotivasi untuk menganut dan mengubah sikap untuk
mencapai tujuan penerapan inovasi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Inovasi juga kota Pekanbaru dalam melakukan sebagaimana hasil wawancara
berikut:

“inovasi yang kami lakukan banyak sebenarnya misalnya kami

membentuk forum anak untuk sebagai wadah pertemuan yang

membahas hak anak terkait kota'layak anak juga membentuk kampung
bebas asap .rokok atas kerjasama pemerintah dengan masyarakat”

(wawancara® dengan Bidang Pemenuhan . Hak™ Anak Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan

Masyarakat kota Pekanbaru tanggal 16 September 2021)

Salah satu inovasi yang digunakan oleh Dinas Pemberdayaan
Pekanbaru membentuk kampung bebas asap rokok. Hal ini'sebagaimana yang
dilakukan oleh salah satu-kelurahan. di-keta Pekanbaru yaitu Kelurahan
Agrowisata di kecamatan rumbai tepatnya di- RT 05 RW 05 yang
masyarakatnya berkomitmen: wilayahnya bebas asap rokok rabu. Langkah
masyarakat untuk hidup sehat menjadikan kampung bebas asap rokok
khususnya bagi anak-anak yang dalam masa perkembangan.

Berdasarkan inevasi diatas diketahui pula bahwa respon masyarakat
cukup baik dalam menerima‘ini sebagaimana hasil wawancara berikut:

“respon kami sebagai masyarakat sangat Ssenang dan sangat

mendukung karena dengan adanya program kota layak anak ini anak

anak kita bisa cukup terjaga keamanan dan kenyamanannya dalam
melakukan aktivitas misalnya kalau di agrowisata itu kan bebas rokok
jadi udara lebih sehat dan kalau mau main main juga gampang karena
banyak fasilitas anak-anak mudah dan murah di jangkau orang tua”

(wawancara dengan Masyarakat yang memiliki anak yang sedang
dalam tumbuh kembang tanggal 17 September 2021)
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Dari wawancara di atas diketahui bahwa respon dari masyarakat
terkait dengan program layak anak di kota Pekanbaru sangat baik dengan

melihat beberapa bentuk hasil nyata yang dilakukan pemerintah dalam

kepada masyarakat be ; epada masyarakat

yang dalam 3 e Ors ak a i anbaru. t terkait

antara masyarakat, pemerintah dan dunia usaha. Adanya harapan oleh Pekanbaru
tanggal terkait kota layak anak iyalah adanya kerja sama dalam melaksanakan
program layak anak ini dengan tidak hanya melibatkan pemerintah saja namun
juga melibatkan peran dari masyarakat, elemen masyarakat, dunia usaha serta
media yang dapat menyebarkan luaskan informasi kota layak anak serta ikut

berpartisipasi.
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Dari keterlibatan masyarakat, elemen masyarakat, dunia usaha serta media
diharapkan adanya penyampaian pesan yang ingin disampaikan oleh Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat

usaha se ‘ wujudkan . aik di kota

gugus tugas K Gugus : ';_ d,-‘ gai melakukan
sosialisasi prog ) ak v ) ‘ g matan di kota

Pekanbaru.

kota Pekanbaru juga bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kkota
Pekanbaru yang kemudian diteruskan kepada sekolah sekolah dalam mewujudkan
kota layak anak. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan
Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru melakukan kerja sama dengan pihak
sekolah yang ada di kota Pekanbaru guna melakukan kerjasama dan sosisaliasi

program kota layak anak di kota Pekanbaru.
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Salah satu media yang digunakan Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Pekanbaru dalam Forum
Sosialisasi Program Kota Layak Anak Pekanbaru adalah dengan membentuk
Forum Anak bersama Pemoriko Pemorike« 284anny Takansar Vent 2019
(PembentFA) no melihat. ). Dalam keputusan tersebut, Forum Anak Kota
Pekanbaru diketahui menjalankan’ fungsi: /ganda sebagai perpanjangan tangan
Dinas Pemberdayaan “Perempuan, Perlindungan Anak, dan  Pemberdayaan
Masyarakat Kota Pekanbaru untuk mensosialisasikan program.

Selain _membentuk forum anak sebagai bentuk media penyampaian
informasi oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan_Perlindungan Anak Dan
Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru juga menggunakan media massa
dalam hal ini adalah wartawan dalam menyebarkan informasi terkait program kota
layak anak di kota Pekanbaru. Hal ini dilakukan dalam bentuk para wartawan di
undang serta di ikutsertakan dalam kegiatan yang dilakukan Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru
dalam kegiatan yang berkaitan dengan kota layak anak di kota Pekanbaru.

Sosialisasi program kota layak anak.di kota Pekanbaru tidak terbatas oleh
waktu karena sebisa mungkin Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Dan Pemberdayaan Masyarakat kota Pekanbaru terus melakukan sosialisasi
dengan berkesinambungan terus menerus untuk memastikan program tersebut
dapat berjalan dengan baik dan lancar di kota Pekanbaru. Salah satu pertimbangan
dilakukannya  sosialisasi  secara  berkesinambungan  adalah  dengan

mempertimbangkan luas kota Pekanbaru yang cukup luas dengan jumlah
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penduduk yang padat sehingga dikhawatirkan jika tidak dilakukan secara terus

menerus maka program tidak akan dapat merata dirasakan dan diketahui oleh

masyarakat kota Pekanbaru

Langkah

Khususnya

Nanag

masyarakat
dengan me
menunjang

di setiap keca

tAcnae
§
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BAB V

PENUTUP

Jangka waktu pelaksanaan sosialisasi

Sosialisasi tidak terbatas oleh waktu karena sebisa mungkin terus
melakukan sosialisasi dengan berkesinambungan. salah satu pertimbangan
dilakukannya sosialisasi secara berkesinambungan adalah dengan

mempertimbangkan luas kota Pekanbaru yang cukup luas dengan jumlah
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penduduk yang padat sehingga dikhawatirkan jika tidak dilakukan secara

terus menerus maka program tidak akan dapat merata dirasakan dan

diketahui oleh masyarakat kota Pekanbaru.

Usulan kepada akademisi, yaitu penelitian ini dapat ditinjau dari perspektif
yang berbeda, terutama yang berkaitan dengan program sosialisasi

pemerintah.
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